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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: a) adanya perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan, b) 
membuktikan keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta. Strategi Lingkaran Pertanyaan digunakan dalam penelitian ini 
dengan dilandaskan pada asumsi bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan memiliki 
beberapa kelebihan sehingga perlu diujikan keefektifannya dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian Nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta 
yang terbagi dalam enam kelas. Sampel penelitian adalah siswa XD sebagai 
kelas kontrol dan kelas XE sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian tersebut 
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman penilaian menulis deskripsi. Validitas yang dilakukan 
adalah validitas isi oleh ahli dan reliabilitas dihitung menggunakan teknik 
konsistensi internal Alpha Cronbach  yang menunjukkan hasil 0,772, sehingga 
dinyatakan reliabel. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk sampel bebas 
yang dihitung menggunakan program komputer SPSS versi 17.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara keterampilan menulis deskripsi siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran secara konvensional, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa skor thitung (th) lebih besar dari skor 
ttabel (th=8,258> tt=2,000) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan db 62. Strategi 
Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi, 
hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan berupa skor 
thitung (th) lebih besar daripada skor ttabel (th=11,913 > tt=2,042) pada taraf 




Kata kunci: keefektifan, strategi lingkaran pertanyaan,pembelajaran                     








A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari bahasa dalam kaitannya dengan 
proses interaksi dengan individu lain. Hal inilah yang mendasari bahasa menjadi 
alat yang menjembatani antarindividu di dalam berkomunikasi. Bahasa 
digunakan untuk saling memberi atau menerima informasi. Bahasa juga menjadi 
alat untuk mengekspresikan segala sesuatu yang ada di dalam benak penutur 
kepada lawan tutur. Tanpa bahasa, seseorang tidak akan mampu secara 
maksimal menyampaikan pikiran dan perasaannya. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan bahasa 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan keterampilan tersebut, 
seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan keterampilannya 
pada orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak 
berkomunikasi (Suroso, 2007: 27).  
Pada hakikatnya menulis merupakan proses berpikir yang teratur, sehingga 
apa yang ditulis dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca (Enre, 1988: 13). 
Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang 
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata 
dan tatabahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat 
menggambarkan atau menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas 
(Suriamiharja, 1997: 2). 
Menulis karangan deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran 
dengan kata-kata tentang suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan 





melalui pancaindera yang disampaikan dengan kata-kata. Penggambaran atau 
lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang dilukiskan itu 
hidup di dalam angan-angan pembaca dan berhubungan dengan pengalaman 
pancaindera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan 
perasaan. 
Dalam pengembangan dan peningkatan keterampilan menulis siswa, 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang sifatnya menumbuhkan ketertarikan serta 
mengembangkan wawasan secara langsung dan nyata. Penggunaan strategi 
atau metode pembelajaran yang baik akan berpengaruh terhadap proses belajar-
mengajar yang diselenggarakan karena lebih cepat ditangkap, dapat menarik 
siswa, dan memudahkan siswa dalam memahami materi. 
Banyaknya strategi dan metode pembelajaran akan mendukung kegiatan 
belajar mengajar agar tidak monoton dan tidak terpaku pada buku pelajaran. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis, 
khususnya menulis karangan deskripsi di tingkat SMA atau sederajat adalah 
dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Strategi Lingkaran 
Pertanyaan digunakan dalam penelitian ini dengan dilandaskan pada asumsi 
bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan memiliki beberapa kelebihan sehingga 
perlu diuji keefektifannya dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Strategi Lingkaran Pertanyaan merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan untuk keterampilan menulis karangan deskripsi. Strategi ini 
mempunyai kelebihan, yaitu menjadikan siswa lebih aktif dalam membuat 
pertanyaan serta mencari jawaban sesuai dengan topik. Selain itu, siswa juga 
lebih kreatif dalam mengembangkan ide dan nalar mereka  untuk membuat 





logis sehingga tidak keluar dari pokok bahasan yang telah ditentukan. Strategi 
Lingkaran Pertanyaan juga memiliki kelebihan lain, yaitu langkah-langkah yang 
terdapat dalam strategi Lingkaran Pertanyaan mengajak siswa untuk lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis sehingga mempermudah siswa 
dalam menulis karangan deskripsi.  
Strategi Lingkaran Pertanyaan dapat digunakan untuk keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siswa SMA. Berdasarkan silabus, keterampilan 
menulis deskripsi terdapat pada Kompetensi Dasar SMA kelas X semester 1 
yang berisi “Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif”. 
Keterampilan menulis, khususnya menulis karangan deskripsi merupakan salah 
satu materi yang ada dalam pelajaran bahasa Indonesia dan perlu dikuasai siswa 
Sekolah Menengah Atas sebagai bekal pendidikan jenjang lebih tinggi. Oleh 
karena itu, strategi Lingkaran Pertanyaan akan digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta.  
Hasil observasi yang dilakukan penulis, proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi di SMAN 1 Depok belum pernah menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan. Strategi pembelajaran yang selama ini diterapkan masih 
menggunakan strategi yang konvensional. Hal ini membuat siswa merasa kurang 
senang, kurang tertarik, bosan, jenuh ketika mengikuti pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. Oleh sebab itu, penulis mencoba menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa lebih bersemangat dalam menulis dan tidak merasa 
jenuh. Strategi Lingkaran Pertanyaan ini diharapkan efektif dalam pembelajaran 





Hal inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian tentang 
Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan Dalam Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menjadi bukti bahwa Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan 
yang perlu dikaji untuk dicari jawabannya. Permasalahan tersebut dapat 
dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri. Faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang meliputi guru, 
teknik, metode, strategi, dan lingkungan. 
Permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Kurangnya variasai strategi pembelajaran yang digunakan dalam menulis 
karangan deskripsi. 
2. Strategi Lingkaran Pertanyaan belum pernah diterapkan di SMAN 1 Depok. 
3. Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan 
belum diketahui. 
4. Keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis 







C. Batasan Masalah 
Berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, maka peneliti 
membatasi masalah yang dikaji agar pembahasan lebih terfokus. Batasan 
masalah yang dikaji adalah Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam 
Menulis Karangan Deskripsi pada Siswa Kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang dapat diambil dari pemaparan latar 
belakang di atas adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan deskripsi pada 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dengan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan? 
2. Apakah strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi pada kelas X SMAN 1 Depok? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan menulis karangan 
deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 






2. Untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, adanya hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan pembelajaran keterampilan berbahasa, 
khususnya pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut. 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan sebagai alternatif 
pembelajaran menulis di kelas. 
b. Bagi Guru 
Guru Bahasa Indonesia dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan 
wawasan tentang teknik pembelajaran dengan memanfaatkan strategi 
Lingkaran Pertanyaan. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas siswanya, 





karangan deskripsi sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah 
tersebut dengan menghasilkan siswa-siswa yang terampil menulis. 
d. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam melaksanakan penelitian berikutnya. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah. 
1. Keefektifan dimaksudkan sebagai keberhasilan pemanfaatan strategi 
Lingkaran Pertanyaan dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa dilihat dari skor rata-rata sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. 
2. Menulis adalah kegiatan kompleks seseorang yaitu untuk menuangkan ide, 
pendapat, gagasan, atau pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis yang baik 
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain. 
3. Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis 
yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. 
4. Deskripsi adalah karangan yang berusaha melukiskan objek seperti apa 
adanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat objek tersebut secara 
nyata atau langsung. 
5. Strategi Lingkaran Pertanyaan adalah salah satu strategi pembelajaran 
dengan cara membuat sebuah topik di dalam lingkaran, siswa membuat 
pertanyaan dan mencari jawaban. Kemudian siswa mengembangkan setiap 









Pada bab ini berisi kajian teoretis, penelitian yang relevan, dan kerangka 
pikir. Bagian kajian teoretis berisi uraian teori tentang menulis karangan deskripsi 
dan strategi Lingkaran Pertanyaan. Pada bagian penelitian yang relevan berisi 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Pada bagian kerangka pikir berisi uraian rinci pencapaian tujuan akhir penelitian. 
 
A. Tinjauan tentang Keterampilan Menulis 
a. Hakikat Menulis 
Menulis adalah suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan 
sendirinya memainkan peran penting dalam dunia pendidikan (Enre, 1988: 6). 
Tarigan (2008: 3-4) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis ini maka penulis 
haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan 
menulis tidak datang dengan sendirinya, melainkan dibutuhkan kemauan dan 
latihan yang baik. 
Suriamiharja (1997: 1-2) menyatakan bahwa menulis adalah komunikasi 
pengungkapan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara 
tertulis, sedangkan menurut Syafi’i (1988: 45) menulis adalah sebagian proses 
menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, serta informasi ke dalam 
tulisan dan kemudian mengirimnya kepada orang lain. 
Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk komunikasi tidak 





pengembangan kemampuan menulis atau mengarang perlu dapat perhatian 
yang sungguh-sungguh sejak pendidikan tingkat dasar agar komunikasi dapat 
berjalan semestinya. Untuk memiliki kemampuan menulis yang baik, diperlukan 
beberapa keterampilan dan pelatihan yang memadai. Kemampuan ini meliputi 
kemampuan memahami, mengembangkan gagasan, struktur kalimat, diksi, 
ejaan, dan tanda baca. 
Berdasarkan pengertian-pengertian menulis di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang 
dalam mengungkapkan gagasan atau buah pikiran dan menyampaikannya 
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Buah pikiran 
itu dapat berupa pengalaman pribadi, pendapat, pengetahuan, keinginan, dan 
perasaan seseorang. 
b. Fungsi Menulis 
Kegiatan menulis mempunyai fungsi utama sebagai sarana untuk belajar 
(Darmadi, 1996: 3). Menurut Tarigan (2008: 22) bahwa fungsi utama dari tulisan 
adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Kegiatan menulis juga 
mempunyai beberapa fungsi penting, diantaranya adalah pertama, menulis 
sebagai sarana untuk menemukan sesuatu. Kedua, menulis berguna untuk 
menemukan ide baru. Ketiga, menulis berguna untuk mengorganisasikan dan 
menjernihkan berbagai konsep (Gie, 2002: 5). 
 Prinsip-prinsip menulis adalah penemuan, susunan, dan gaya. Menurut 
D’Angelo (dalam Tarigan, 2008 :23), secara singkat menulis adalah belajar 
berpikir dengan cara tertentu. Menulis merupakan aktivitas produktif dengan 
menghasilkan pikiran-pikiran kreatif atau ide pikiran yang akan dituangkan ke 





dari penulis. Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi menulis 
sebagai sarana untuk belajar komunikasi secara tidak langsung. Selain itu, 
menulis melibatkan seseorang berpikir kritis untuk mengeluarkan ide-ide yang 
dimiliki. 
c. Ciri-ciri Menulis 
Dalam Tarigan (2008: 6-7), Adel-Stein dan Pival mengemukakan ciri-ciri 
tulisan yang baik sebagai berikut. 
a. Mempergunakan nada yang serasi, 
b. Menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang 
utuh, 
c. Menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, memanfaatkan struktur 
kalimat, bahasa, dan contoh-contoh, 
d. Menulis secara menyakinkan; menarik minat para pembaca terhadap 
pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang 
masuk akal dan cermat teliti, 
e. Mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya, dan 
f. Mencerminkan kebanggaan sang penulis dalam naskah yaitu kesediaan 
menggunakan ejaan dan tanda-tanda baca secara seksama, memeriksa 
makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum 
menyajikannya kepada pembaca. 
Darmadi (1996: 24) mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik adalah (a) 
signifikan, (b) jelas, (c) mempunyai kesatuan dan organisasi yang sama, (d) 
ekonomis, padat isi dan bukan padat kata, (e) mempunyai pengembangan yang 






Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik 
memiliki ciri-ciri dasar, yaitu (a) signifikan (nada yang serasi), (b) jelas, (c) 
kesatuan atau organisasi yang baik, (d) padat isi dan objektif, (e) ketepatan 
penggunaan bahasa. 
d. Manfaat Menulis 
Menurut Darmadi (1996: 3) bahwa kegiatan menulis mempunyai manfaat 
penting, yaitu (1) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan 
sesuatu, (2) kegiatan menulis dapat menemukan ide baru, (3) kegiatan menulis 
dapat melatih mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide 
yang kita miliki, (4) kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada 
diri seseorang, (5) kegiatan menulis akan melatih kita untuk menyerap dan 
memproses informasi, (6) kegiatan menulis akan melatih kita untuk memecahkan 
beberapa masalah sekaligus, (7) kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu 
akan memungkinkan kita menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima. 
Dengan beberapa manfaat menulis di atas, jelas bahwa dengan berlatih 
menulis secara terus menerus akan dapat menjadikan kita sebagai penulis yang 
lancar. Seiring dengan bertambahnya tingkat kelancaran di dalam menulis, maka 
akan bertambah pula tingkat kepercayaan diri. 
 
B. Tinjauan tentang Karangan Deskripsi  
a. Pengertian Karangan Deskripsi 
Kata deskripsi berasal dari kata latin describe yang berarti menulis tentang 
atau membeberkan sesuatu hal. Menurut Jonathan (2010: 57), deskripsi dalam 





memberikan deskripsi secara kasat mata atau deskripsi fisik tanpa mencari 
hubungan sebab-akibat antara ha-hal yang digambarkan. 
Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis yang 
menggambarkan atau melukiskan suatu objek secara detail atau mendalam 
sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya tentang objek yang dilukiskan 
tersebut. Segala sesuatu yang didengar, dicium, dilihat, dan dirasa melalui alat 
sensori yang selanjutnya dengan media kata-kata, hal tersebut dilukiskan agar 
dapat dihayati orang lain. 
Marahimin (1994: 33), mengungkapkan bahwa deskripsi adalah 
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata tentang suatu benda, tempat, 
suasana, atau keadaan. Jadi deskripsi merupakan hasil dari sebuah pengamatan 
melalui pancaindera yang disampaikan dengan kata-kata. Menurut Wiyanto 
(2006: 64), paragraf deskripsi adalah paragraf yang bertujuan memberikan kesan 
atau impresi kepada pembaca terhadap objek, gagasan, tempat, peristiwa, dan 
semacamnya yang ingin disampaikan penulis. 
Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan 
kalimat-kalimat sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau 
lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang dilukiskan itu 
hidup di dalam angan-angan pembaca dan berhubungan dengan pengalaman 
pancaindera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan 
perasaan. Deksripsi lebih menekankan pengungkapannya melalui ringkasan 
kata-kata.  
Rofi’uddin dan Zuchdi (1998:167) menyatakan bahwa karangan deskripsi 
adalah karangan yang melukiskan suatu objek dengan kata-kata. Objek yang 





menunjukkan bentuk rupa, bau, suara, rasa, suasana, situasi, suatu objek 
sehingga seolah-olah dapat melihat, merasakan, mendengar, meraba, membau 
objek yang dihadirkan penulis tersebut. 
Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah 
menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal pada para pembaca, 
seolah-olah pembaca melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan yang dialami 
secara fisik oleh penulisnya. Seperti diungkapkan oleh Keraf (1995: 16 ) yang 
menyatakan deskripsi sebagai bentuk wacana yang berusaha menyajikan 
sesuatu hal sedemikian rupa sehingga objek tersebut seolah-olah berada di 
depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek 
tersebut. 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan 
deskripsi adalah karangan yang berusaha melukiskan atau menggambarkan 
objek seperti apa adanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat objek 
tersebut secara nyata atau langsung. 
b. Macam-macam Karangan Deskripsi 
Keraf (1981: 94) menyatakan bahwa berdasarkan tujuannya, deskripsi 
dibagi menjadi dua macam, yaitu deskripsi sugestif dan deskripsi teknis atau 
deskripsi ekspositoris. Deskripsi sugestif bertujuan untuk menciptakan sebuah 
pengalaman pada diri pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung 
dengan objeknya. Dengan kata lain, deskripsi sugestif berusaha untuk 
menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui imaginasi pada 
pembaca. Sementara itu, deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris bertujuan 
untuk memberikan identifikasi atau informasi mengenai objeknya sehingga 





Tarigan (2008: 55-57) menyatakan bahwa berdasarkan bentuknya, 
deskripsi dibagi menjadi dua macam, yakni pemerian faktual (factual description) 
dan pemerian pribadi (personal description). Pemerian faktual (pemerian yang 
berdasarkan fakta-fakta yang sesungguhnya) adalah pemerian yang 
beranggapan bahwa substansi-substansi material atau hakikat-hakikat 
kebendaan ada dalam keberadaan yang bebas dari yang melihatnya. Pemerian 
ini menganggap bahwa orang, tempat, binatang, bangunan, barang, dan 
pemandangan dapat dilukiskan atau diperikan secara tepat dan objektif seperti 
keadaan yang sebenarnya tanpa menghiraukan persepsi-persepsi, asosiasi-
asosiasi, serta kesan-kesan pribadi dalam hati seorang penulis tertentu.  
Sementara itu, pemerian pribadi adalah wacana yang didasarkan pada 
responsi terhadap objek-objek, suasana-suasana, situasi, situasi, dan pribadi-
pribadi. Penulis berusaha membagikan pengalamannya kepada para pembaca 
agar dapat dinikmati bersama-sama dengan harapan dapat menciptakannya 
kembali sehingga hal itu menimbulkan responsi yang sama. Pemerian pribadi 
beranggapan bahwa substansi-substansi material tidak mempunyai realitas 
sebenarnya karena masing-masing diubah bentuknya oleh pikiran dan perasaan 
orang. 
Menurut Enre (1988:159) wacana pemerian (deskripsi) dibedakan atas dua 
jenis, yaitu pemerian (deskripsi) ekspositoris dan pemerian (deskrispi) literer. 
Pemerian ekspositoris merupakan deksripsi yang bertujuan memberi pengertian 
mengenai hakikat suatu objek sebagai suatu pernyataan agar pembaca dapat 
memahami hakikat yang diuraikan. Penyajiannya bersifat analitik dan tidak 
bermaksud menggugah perasaan. Jenis wacana ini yang bisa disebut wacana 





bertujuan menjadikan seseorang melihat sesuatu yang menghasilkan kesan 
dalam perasaan. Ia memusatkan perhatian pada bagian akhir, menyangkut 
warna kehidupan dan keragaman subjeknya meskipun hal tersebut berhubungan 
dengan benda yang sangat sederhana. Jenis wacana ini juga disebut wacana 
pemerian impresionistik atau stimulatif. Sifatnya sedikit subjektif dan literer. 
Dengan menggunakan sifat-sifat faktual objeknya sebagai titik tolak, ia bergerak 
bebas ke dalam perasaan dan imajinasi. 
Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni deskripsi sugestif atau pemerian 
pribadi dan deskripsi teknik atau deskripsi ekspositoris atau pemerian faktual.  
 
C. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Lingkaran Pertanyaan 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminto, 1993: 965), 
strategi bermakna sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus. Strategi dapat diartikan pula sebagai upaya untuk 
menyiasati agar tujuan suatu kegiatan dapat tercapai. 
Strategi Lingkaran Pertanyaan merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan strategi ini 
dimulai dari menentukan sebuah topik dan membuat pertanyaan mengenai topik 
tersebut. Kemudian siswa mencari jawaban dari berbagai buku dan sumber lain. 
Dengan pertanyaan dan jawaban tersebut, siswa dapat mengembangkan topik 
tersebut menjadi karangan deskripsi. 
 Strategi Lingkaran Pertanyaan dinyatakan oleh Sampson dan Linek (via 
Wiesendanger, 2001: 169-170) yang menyatakan bahwa strategi ini dirancang 





gagasan dan kemudian merencanakan bagaimana menyampaikannya secara 
tertulis. 
Melalui strategi Lingkaran Pertanyaan, mampu mengarahkan siswa untuk 
berpikir kritis dan dapat mengembangkan ide-ide baru dengan suatu konsep atau 
topik tertentu. Keunggulan dari strategi Lingkaran Pertanyaan adalah mampu 
menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan dalam proses 
pembelajaran, dan siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Penerapan strategi Lingkaran Pertanyaan ini mudah dan sederhana, yakni 
hanya membutuhkan kertas kosong, pena atau pensil berwarna, buku sumber, 
otak, dan imajinasi.  
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan strategi Lingkaran 
Pertanyaan adalah sebagai berikut. 
1. Guru siswa berdiskusi mengenai tema yang akan disepakati. 
2. Guru menggambar sebuah lingkaran besar dan menulis topik yang 
diberikan di tengah lingkaran tersebut.  
3. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai topik yang 
diberikan. 
4. Siswa mencatat pertanyaan-pertanyaan yang telah dicurahkan oleh 
anggota kelompoknya dan ditulis diantara lingkaran yang berisi topik 
tersebut minimal empat pertanyaan. 
5. Siswa meneliti kembali pertanyaan yang sudah dibuat.  
6. Siswa mencari  jawaban atas pertanyaan mereka dari berbagai sumber.  
7. Setiap siswa mengembangkan pertanyaan dan jawaban yang telah ada 














Gambar 1 : Strategi Lingkaran Pertanyaan 
 
D. Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
 Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses 
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan telah tercapai atau belum.  Istilah 
penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai” (Suyata, 2008: 2). 
Penilaian pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah 
adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi untuk 
menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasai. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa jauh 
kompetensi yang akan dipelajari telah dikuasai siswa sebelum pembelajaran. 
Data dapat dilakukan melalui tes awal (Suyata, 2008: 5). Selain itu juga dilakukan 
tes pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi yang telah 
dipelajari sisa setelah pembelajaran.  
Nurgiyantoro (2010: 441-442) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan 
menulis ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, meliputi aspek isi, 
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terbagi ke dalam beberapa kriteria yang digunakan sebagai kriteria penilaian 
menulis karangan deskripsi.  
1. Aspek isi 
 Aspek isi meliputi tiga kriteria, yaitu kesamaan tulisan dengan objek, 
ketepatan tulisan dengan objek, dan penciptaan kesan pembaca.  
2. Aspek organisasi 
 Aspek isi meliputi tiga kriteria, yaitu kesatuan alinea, kepaduan alinea, 
dan kejelasan isi. 
3. Aspek kosakata 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu potensi kata tepat dan pilihan kata 
tepat. 
4. Aspek penggunaan bahasa 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu ketepatan struktur kalimat dan kalimat 
bervariasi. 
5. Aspek mekanik 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu diksi dan pemakaian tanda baca 
tepat. 
 
E. Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam Pembelajaran Menulis Karangan 
Deskripsi 
Pembelajaran menulis karangan deskripsi merupakan salah satu 
pembelajaran yang membutuhkan pikiran kritis dari siswa. Siswa menganggap 
menulis karangan deskripsi lebih sulit daripada menulis karangan jenis lain 
karena menulis karangan deskripsi harus menjelaskan secara detail suatu objek 
sehingga pembaca seolah-olah dapat merasakan atau berada di dalam objek 





 Penerapan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan membuat pertanyaan 
dari suatu topik yang telah disepakati dan menemukan jawabannya akan menjadi 
konsep untuk siswa dalam mengembangkan ide menulis karangan deskripsi 
tentang suatu objek. Selain itu, siswa menjadi lebih mudah dalam mencari detail 
tentang objek yang sudah disepakati tersebut.  Dalam hal ini, strategi Lingkaran 
Pertanyaan dapat berguna membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Di dalam strategi Lingkaran Pertanyaan siswa dituntut 
untuk aktif memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
topik yang telah ada. Strategi ini  juga mengajarkan siswa untuk lebih kreatif 
dalam mengembangkan ide dan nalar mereka  untuk membuat karangan 
deskripsi yang lebih terorganisir atau tertata rapi dengan isi yang lebih logis 
sehingga tidak keluar dari pokok bahasan yang telah ditentukan. 
 Langkah-langkah strategi Lingkaran Pertanyaan yang bisa diterapkan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, yaitu langkah pertama guru 
menggambar sebuah lingkaran besar di papan tulis lalu kemudian berdiskusi 
dengan siswa mengenai topik yang akan dipakai dan dituliskan di dalam 
lingkaran tersebut. Langkah kedua, siswa melakukan curah pendapat pertanyaan 
sesuai dengan topik yang sudah ditentukan dan menuliskannya di sekitar 
lingkaran (atas,bawah,samping kanan, dan samping kiri). Langkah ketiga, siswa 
mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah muncul dari berbagai 
sumber seperti buku, internet, dan berdasarkan pengalaman atau pengamatan. 
Selanjutnya, masing-masing pertanyaan dan jawaban tersebut dikembangkan 







F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan Penggunaan Media Kliping 
Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD 
Negeri di Kelurahan Catur Tunggal Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian lain 
yang relevan, yaitu penelitian Kentarti (2010) yang berjudul Keefektifan Media 
Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi Ekspositoris pada Siswa 
Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul.  
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
membahas tentang menulis deskripsi dengan desain penelitian eksperimen. 
Perbedaannya, dalam penelitian Indiarti menggunakan tindakan berupa media 
kliping gambar, penelitian Kentarti menggunakan tindakan berupa media maket 
realis, sedangkan dalam penelitian ini tindakan yang dilakukan berupa strategi 
Lingkaran Pertanyaan. Perbedaan lainnya yaitu, penelitian Indiarti menggunakan 
desain equivalent control group design, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan nonequivalent control group design. 
 
G. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang sangat diperlukan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Mengingat pentingnya pembelajaran 
menulis, maka para siswa harus dilatih secara terus menerus. Selama ini 
pembelajaran menulis yang disampaikan hanya menggunakan buku pelajaran 
dan monoton. Hal ini membuat siswa menjadi bosan dalam belajar dan akan 






Untuk mengatasi hal tersebut dan untuk mengembangkan daya kreativitas 
siswa, guru Bahasa Indonesia dapat menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan sebagai bahan penunjang dalam menulis karangan deskripsi. 
Dengan strategi Lingkaran Pertanyaan diharapkan siswa akan tertarik minatnya 
dan memiliki kreativitas untuk menuangkan apa yang mereka lihat untuk 
kemudian dikembangkan secara kreatif oleh siswa di dalam menulis karangan 
deskripsi. 














































H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 
1 Depok Sleman Yogyakarta. 
b. Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 
Depok Sleman Yogyakarta. 
2. Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 
1 Depok Sleman Yogyakarta. 
b. Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa manipulasi pada penelitian adalah 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan strategi 
pembelajaran. Manipulasi perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan, sedangkan perlakuan pada kelompok kontrol 
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Materi yang diberikan pada 
kedua kelompok tersebut. 
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan. Strategi ini akan dijadikan untuk pembelajaran bagi 
kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. 
2. Variabel Terikat 
Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis 
karangan deskripsi. Variabel terikat dinilai dari karangan siswa. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Depok yang terletak di Jalan 
Babarsari, Sleman Yogyakarta. Subjek penelitian adalah siswa kelas X tahun 







2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada jam pelaksanaan 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menyesuaikan jadwal. Proses penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September, semester 
ganjil Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu (1) tahap pengukuran awal keterampilan menulis karangan 
deskripsi (pretest) pada kedua kelompok, (2) tahap perlakuan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, (3) tahap pelaksanaan tes akhir (posttest) 
menulis karangan deskripsi. Proses pengumpulan data dapat diamati melalui 
tabel dibawah ini. 
Tabel 2: Jadwal proses pengambilan data penelitian 
No Kelompok Kelas Waktu 
pelaksanaan 
 






Rabu, 3  Juli 2013 Pretest 
Tema “Tempat Wisata” 
 






Rabu, 3 Juli 2013 Pretest 
Tema “Tempat Wisata” 
 






Rabu, 17 Juli 
2013 
Perlakuan 1 
Tema “Tokoh Idola” 
 






Rabu, 17 Juli 
2013 
Pembelajaran 1 
Tema “Tokoh Idola” 
 































Tema “Ruang Kelas” 
 









Tema “Ruang Kelas” 
 

























































E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1996: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Depok tahun 
ajaran 2013/2014. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam enam kelas, yaitu 
XA, XB, XC, XD, XE, XF dengan jumlah siswa 192. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Yaitu 
pengambilan sampel secara acak sederhana dengan cara diundi sehingga 
seluruh populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi 
sampel penelitian. Dari enam kelas satu di SMAN 1 Depok yang menjadi 
populasi terpilih adalah kelas XD dan XE. 
Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen juga 
secara simple random sampling, yaitu dengan melakukan undian. Setelah 
dilakukan pengundian terpilih kelas XE sebagai kelas eksperimen yaitu sebanyak 
32 siswa. Sementara itu, kelas XD sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Tes adalah serentetan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 1996: 223).  
Pada penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu data pretest dan data  





siswa. Pretest digunakan untuk mengetahui prestasi siswa sebelum mendapat 
perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah mendapatkan perlakuan. Tes ini dilakukan pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Pembelajaran diambil di dalam kelas dan materi yang 
diambil adalah materi tentang menulis karangan deskripsi pada saat 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan 
menulis karangan deskripsi. Tes ini untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menulis karangan. Dalam penelitian ini, hal yang akan diukur adalah 
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan, maka data yang diteliti berupa hasil tes menulis. 
Penilaian pada kemampuan menulis meliputi beberapa aspek, yaitu: isi, 
gagasan, organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan, mekanik. Tes dilakukan  di  
awal dan akhir pelaksanaan penelitian ini.  
Pedoman penilaian karangan deskripsi dalam tabel berdasarkan teori 
penilaian hasil karangan yang banyak dipergunakan pada program ESL (English 
as a Second Language) yang telah dimodifikasi oleh Hartfielt dkk (1985: 91), 
yang diadaptasi dari buku Nurgiyantoro (2010: 441) dengan beberapa 









Tabel 3: Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
Nama:  
Judul :  






27 -  30 Sangat Baik – Sempurna: kesamaan tulisan dengan 
objek, ketepatan tulisan dengan objek, penciptaan 
kesan pembaca. 
 
22 - 26 Cukup – Baik: kesamaan tulisan dengan objek cukup 
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek cukup terlihat, 
penciptaan kesan pembaca.
 
17 - 21 Sedang – Cukup: kesamaan tulisan dengan objek 
cukup terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang 
terlihat, penciptaan kesan pembaca cukup terlihat. 
 
13 - 16 Sangat – Kurang: kesamaan tulisan dengan objek 
kurang terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang 
terlihat, penciptaan kesan pembaca tidak terlihat. 
 
2. ORGANISASI 
18 - 20 Sangat Baik – Sempurna: kesatuan alinea, kepaduan 
alinea, kejelasan isi.
 
14 - 17 Cukup – Baik: kesatuan alinea terlihat, kepaduan 
alinea cukup terlihat, kejelasan isi. 
 
10 - 13 Sedang – Cukup: kesatuan alinea cukup, kurangnya 
kepaduan alinea, kejelasan isi cukup. 
 
7 -  9 Sangat – Kurang: kurangnya kesatuan alinea, 
kurangnya kepaduan alinea, tidak terlihat kejelasan isi.
 
3. KOSAKATA 
14 - 15 Sangat Baik – Sempurna: potensi kata tepat, pilihan 
kata tepat.
 
12 - 13 Cukup – Baik: pemanfaatan potensi kata kurang tepat, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu.
 
10 - 11 Sedang – Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna, pilihan kata dan ungkapan tidak 
tepat.
 
7 - 9 Sangat – Kurang: pemanfaatan potensi kata tidak 
tepat, pengetahuan tentang kosakata rendah. 
 
4. PENGUASAAN BAHASA 
22 - 25 Sangat Baik – Sempurna: ketepatan struktur kalimat, 
kalimat bervariasi.
 
18 - 21 Cukup – Baik: kalimat efektif, sesuai sintaksis, terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
tetapi makna tidak kabur, kurang bervariasi. 
 
11 - 17 Sedang – Cukup: kalimat kurang efektif, tidak sesuai 
sintaksis, tidak bervariasi, terjadi kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan. 
 
5 - 10 Sangat – Kurang: kalimat tidak efektif, tidak sesuai 




9 - 10 Sangat Baik – Sempurna: penulisan kata tepat, 
pemakaian tanda baca tepat. 
 
7 - 8 Cukup – Baik: ejaan kurang tepat, tulisan terbaca, 
penggunaan tanda baca kurang tepat. 
 
5 - 6 Sedang – Cukup: ejaan kurang tepat, tulisan kurang 
terbaca dengan jelas, penggunaan tanda baca kurang 
tepat. 
 
3 - 4 Sangat – Kurang: ejaan tidak tepat, tulisan tidak 









H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Sebelum Eksperimen (Praeksperimen) 
Pada tahap ini dilakukan tes awal (pretest) berupa tes menulis karangan 
deskripsi. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui keadaan awal sampel 
penelitian. Pretest dilakukan untuk dua kelompok sampel, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelompok ini dianggap memiliki kondisi yang sama dan 
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan 
(treatment). Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu strategi 
Lingkaran Pertanyaan, guru, peneliti, dan siswa. 
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat 
perlakuan tersebut. Adapun pembelajaran menulis karangan deskripsi yang 
dilakukan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai 
berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas XE 
SMAN 1 Depok Tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. 
Pelaksanaan tahap eksperimen pada kelompok ini adalah dengan 
memberikan perlakuan atau treatment yang berupa strategi Lingkaran 





pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi kelompok ini adalah 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan. 
Pelaksanaan eksperimen ini diawali dengan pretest pada bulan Juli 
2013 untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian dilakukan 
perlakuan yang dilakukan sampai bulan September 2013, dan dilakukan 
sesuai jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Kelompok kontrol 
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas XD SMAN 1 
Depok Tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Pelaksaan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dalam kelompok ini dilakukan 
secara konvensional, tanpa dikenai perlakuan atau treatment seperti 
kelompok eksperimen. Siswa mengikuti pembelajaran dengan proses yang 
diajarakan guru seperti biasanya. Selanjutnya, siswa juga diminta untuk 
menyusun karangan deskripsi dengan topik yang sama dengan kelompok 
eksperimen. 
Tanggal pelaksanaan pretest pada bulan Juli 2013, kemudian 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dari  Juli 
sampai September 2013 dan dilakukan sesuai jadwal mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMAN 1 Depok. 
3. Tahap Sesudah Eksperimen (Pascaeksperimen) 
Langkah terakhir setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan adalah 
pemberian posttest pada kedua kelompok tersebut. Pada tahap ini, kedua 
kelompok tersebut akan diberikan posttest dengan materi yang sama seperti 





pembelajaran yang telah dilakukan. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah 
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
keterampilan menulis karangan deskripsi. Selain itu, untuk membandingkan 
nilai yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah hasil menulis 
karangan deskripsi yang dicapai siswa sama, semakin meningkat, atau 
semakin menurun. 
 
I. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2004: 50). Selanjutnya, 
diungkapkan pula bahwa suatu tes atau pengukuran dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Nurgiyantoro (2009: 338) menyatakan 
bahwa validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat itu dapat 
mengukur apa yang diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis. 
Maka, validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas 
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar instrumen tersebut telah 
mencerminkan isi yang dikehendaki. Soal tes menulis karangan deksripsi 
sesuai dengan materi yang digunakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 





digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi juga 
dikonsultasikan terlebih dahulu pada ahlinya (expert judgament) yaitu dosen 
pembimbing dan guru bahasa Indonesia. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keterandalan 
atau kepercayaan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas 
menunjuk pada suatu instrumen dapat dipercaya dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul data. Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti 
menggunakan prosedur Konsistensi Internal Alpha Cronbach karena skor 
instrumen yang digunakan berbentuk nilai skala. Hasil perhitungan koefisien 
reliabilitas dengan Alpha Crombach tersebut diinterprestasikan dengan tingkat 
keandalan koefisiensi korelasi. Menurut Arikunto (2006: 245), interpretasi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi 
  0,600 sampai 0,799 adalah tinggi 
  0,400 sampai 0,599 adalah cukup 
  0,200 sampai 0,399 adalah rendah 
  0,000 sampai 0,199 adalah sangat rendah  
Pengujian reliabilitas dilakukan sebelum pretest kemampuan menulis 
karangan deskripsi. Uji reliabilitas ini dilakukan diluar sampel tetapi masih 
dalam populasi, yaitu kelas XB. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dihitung 








J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t 
digunakan untuk menguji perbedaan pretest dan posttest terhadap kedua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan. 
Teknik analisis data dengan uji-t harus memenuhi persyaratan: (1) uji 
normalitas, dan (2) uji homogenitas. Pengujian uji-t, uji normalitas, uji 
homogenitas dibantu dengan menggunakan komputer program SPSS seri 17.  
Berikut ini akan dijabarkan beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 
Kolmogorov Smirov (uji K-S). Interpretasi hasil normalitas dengan melihat nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai 
berikut. 
(a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
(b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 
Sig. (2-tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 







b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan  satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas 
dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya sebagai berikut. 
(a) Jika signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed) < 0,05) maka varian 
berbeda secara signifikan (tidak homogen). 
(b) Jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed) > 0,05) maka kedua 
varian sama secara signifikan (homogen). 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Penerapan teknik analisis data yang akan digunakan antara lain, uji-t 
sampel berhubungan dan uji-t sampel bebas (Nurgiyantoro, 2009: 181).  
Adapun interpretasi dari uji-t adalah sebagai berikut. 
a. Uji-t Sampel Berhubungan 
Pada penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel 
berhubungan guna melakukan analisis karena uji-t untuk sampel berhubungan 
merupakan teknik statistik untuk menguji keefektifan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS seri 17. Hasil uji-t sampel berhubungan dengan 
menggunakan SPSS seri 17 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel 
Paired Samples Test. Besarnya nilai t hitung pada Paired Samples Test 







b. Uji-t Sampel Bebas 
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas guna 
melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan teknik statistik 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara kelompok-kelompok yang 
diuji. Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS seri 17. Hasil uji-t sampel bebas dengan menggunakan SPSS 
seri 17 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Independent Samples 
Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Independent Samples Test 
ditunjukkan angka pada baris t dengan taraf signifikan sebesar 5% (0,05). 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Hо). Hipotesis ini 
menyatakan tidak adanya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat (tidak 
ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol).  
Rumus hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan :  
H0 : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang        
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X 
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. 
Ha : Ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan 





Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 
Depok SlemanYogyakarta. 
2. H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 = µ2 
Keterangan :  
 H0   : Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta. 
Ha  : Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
karangan deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta. Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan data skor akhir. 
Data skor awal diperoleh melalui kegiatan pretest menulis karangan 
deskripsi dan data skor akhir diperoleh melalui kegiatan posttest menulis 
karangan deskripsi. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen disajikan sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Penelitian  
a.  Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Sebelum kelompok 
kontrol melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest berupa tes 
menulis karangan deskripsi. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 
32 siswa. Dari hasil pretest menulis karangan deskripsi, diperoleh data skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan skor terendah adalah 66. 
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat 
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 Diagram 1
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b. Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen  
 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan pretest berupa tes menulis karangan deskripsi. Subjek pada pretest 
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Dari hasil pretest menulis karangan 
deskripsi, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan skor 
terendah adalah 66.  
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada 
saat pretest sebesar 72,06; mode sebesar 71,00; skor tengah (median) 72,00; 
dan simpangan bakunya sebesar 3,271. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi skor pretest 
menulis deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
     Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis  
         Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen 
No. Interval F Persentase  
1  77.7  ‐  80.3  1  3.1% 
2  75.0  ‐  77.6  8  25.0% 
3  72.3  ‐  74.9  3  9.4% 
4  69.6  ‐  72.2  15  46.9% 
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Dari Tabel 9 dan Diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest 
keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol di atas, diperoleh 
informasi bahwa terdapat 4 siswa yang skornya masuk kategori tinggi, 19 
siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 9 siswa yang skornya 
masuk kategori rendah. 
d. Posttest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok 
     Eksperimen  
 
Pemberian posttest menulis karangan deskripsi pada kelompok 
eksperimen bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan 
menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Dari 
hasil tes menulis karangan deskripsi saat posttest diperoleh data skor tertinggi 
yang dicapai siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 74.  
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada 
saat pascates sebesar 79,78; mode sebesar 79,00; skor tengah (median) 
79,50; dan simpangan bakunya sebesar 3,765. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi 
skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 10 berikut. 
      Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
        Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen 
No. Interval F Persentase  
1  87.3  ‐  90.3  1  3.1% 
2  84.2  ‐  87.2  5  15.6% 
3  81.1  ‐  84.1  3  9.4% 
4  78.0  ‐  81.0  13  40.6% 
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analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest kedua kelompok disajikan 
dalam Tabel berikut. 
          Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest 
               Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok 
                          Eksperimen dan Kontrol 





Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 


































Tabel 12 di atas dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor 
posttest menulis karangan deskripsi yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Saat pretest menulis karangan deskripsi kelompok 
kontrol, skor tertinggi yang diperoleh adalah 78 dan skor terendah adalah 66. 
Pada saat posttest, skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 80 
dan skor terendah adalah 68.  
Pada saat pretest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen, 
skor tertinggi yang diperoleh adalah 78 dan skor terendah adalah 66. 
Sementara itu, pada saat posttest menulis karangan deskripsi skor tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 74.  
Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor 
rata-rata kelompok kontrol sebesar 72,53 sedangkan skor rata-rata pada saat 
posttest sebesar 72,93. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami 
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a. Uji Normalitas Sebaran Data  
Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari 
kegiatan pretest dan posttest menulis karangan deskripsi, baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai P yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 
0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil 
menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
disajikan sebagai berikut. 
Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data     









Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data pretest dan posttest menulis karangan deskripsi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 100. 
b. Uji Homogenitas Varians  
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0. 








Asymp. Sig. (2-tailed) 0,881 





Asymp. Sig. (2-tailed) 0,627 





Asymp. Sig. (2-tailed) 0,774 





Asymp. Sig. (2-tailed) 0,622 





Syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil 
penghitungan lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 
(5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest 
dan posttest  menulis deskripsi disajikan sebagai berikut. 
Tabel 14: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
                 Varians Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Data Levene 
Statistic 









Sig 0,514 > 0,050: Homogen 
Sig 0,150 > 0,050: Homogen 
    
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest dapat 
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 0,432, db 62, dan signifikansi 
0,514. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data 
pretest menulis deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians yang 
homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.  
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data posttest dapat 
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 2,123, db 62, dan signifikansi 
0,150. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data 
posttest menulis karangan deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians 
yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.  
Dari rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data pretest dan 
posttest menulis karangan deskripsi bersifat homogen. Hasil penghitungan uji 
homogenitas varians data pretest dan posttest menulis karangan deskripsi 








3.  Analisis Data  
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara 
kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Berikut ini adalah 
hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.  
a. Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara sebelum 
dan sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan deskripsi, baik 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t untuk 
sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung (th) lebih besar dari ttabel 
(tt).  
1. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan  
Deskripsi Kelompok Kontrol  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan data posttest menulis 
karangan deskripsi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok 
kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 104. Rangkuman hasil uji-t data 







Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok   
Kontrol 




1,511 2,042 31 t୦ < t୲  = (1,511<2,042) : 
Tidak Signifikan 
 
Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah 
sebesar 1,511 dengan db 31. Kemudian, skor thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor 
ttabel (tt) pada taraf signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,042. Hal itu 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih kecil daripada skor ttabel (th : 1,511 < tt : 
2,042). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok 
kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran.  
2. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest menulis karangan 
deskripsi kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok eksperimen 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan 
keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 
halaman 105. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest menulis 







Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest 
  Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok   
Eksperimen 
Data ܜܐ ܜܜ db Keterangan 













Dari tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah 
sebesar 11,913 dengan db 31. Kemudian, skor thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor 
ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5% dan db 31 adalah 2,042. Hal itu 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor ttabel (th : 11,913 > 
tt : 2,042). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa kelompok eksperimen ketika sebelum dan sesudah perlakuan 
dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.  
b. Uji-t Sampel Bebas  
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Penghitungan uji-t untuk 
sampel bebas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0. 






1. Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok 
     Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest menulis karangan deskripsi 
kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis karangan 
deskripsi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 102. Rangkuman 
hasil uji-t data pretest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
      Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis 
                      Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol dan  Eksperimen 
Data ܜܐ ܜܜ db p Keterangan 
Pretest Kelompok 















Dari Tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah 
sebesar 0,612 dengan db 62. Kemudian, skor thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62. Skor 
ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5% dan db 62 adalah 2,000. Hal itu 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih kecil daripada skor ttabel (th : 0,612 < tt : 
2,000). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal menulis karangan deskripsi antara kelompok 








2. Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data posttest menulis karangan deskripsi 
kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan 
deskripsi setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan 
kelompok ekperimen. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
10 halaman 103. Rangkuman hasil uji-t data posttest menulis karangan 
deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai 
berikut. 
            Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Keterampilan  
                  Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol dan     
Eksperimen 
Data ܜܐ ܜܜ db p Keterangan 
Posttest Kelompok 












th > tt = (8,258>2,000): 
Signifikan 
 
Dari Tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah 
sebesar 8,258 dengan db 62. Kemudian, skor thitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62. Skor 
ttabel (tt) pada taraf signifikansi 5% dan db 62 adalah 2,000. Hal itu 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor ttabel (tt : 8,258 >th  
: 2,000). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan deskripsi 







4.  Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis.  
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Hipotesis 
tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
dengan mengubah Ha menjadi H0 (Hipotesis nol) yang berbunyi “Tidak ada 
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.” 
Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang mendapat 
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data posttest 
keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 18. 
Hasil uji-t data tes akhir keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 17.00 diperoleh 
thitung (th) adalah sebesar 8,258 dengan db 62 dan nilai p adalah sebesar 0,000. 





Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut.  
 H0 =  Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
      signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan      
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan 
pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta (ditolak). 
Ha   =  Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan 
pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta (diterima). 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Lingkaran Pertanyaan efektif  
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa  kelas X 
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Hipotesis tersebut adalah Hipotesis 
alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha 
menjadi H0 (Hipotesis nol) yang berbunyi “Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X 
Sleman SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. 
Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang mendapat 
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan posttest 





keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 16. 
Hasil uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis deskripsi 
kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 17.00 diperoleh thitung (th) 
adalah sebesar 11,913 dengan db 31 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai p 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).  
Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut.  
H0  = Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam       
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas  X SMAN 1 
Depok Sleman Yogyakarta (ditolak). 
Ha = Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam            
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa  kelas X SMAN  
Depok Sleman Yogyakarta (diterima). 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis 
karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman 
Yogyakarta. Selain itu, terdapat perbedaan peningkatan skor rata-rata antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rata-rata kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar  7,72. Sedangkan skor rata-rata 
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar  0,4. Perbedaan peningkatan 
skor rata-rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata 





efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa  kelas X 
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta 
menyatakan bahwa populasi kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 192 
anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 64 yang terbagi dalam dua 
kelompok yaitu 32 sampel kelompok kontrol dan 32 sampel kelompok 
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
dengan menghubungkan kondisi awal (pretest) dengan kondisi akhir (posttest) 
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi Lingkaran Pertanyaan dan 
variabel terikatnya adalah keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. 
Penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan hanya diberikan kepada kelompok 
eksperimen saja, yaitu kelas XE. Pada kelompok kontrol, kelas XD pembelajaran 
menulis karangan deskripsi tidak menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. 
Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pretest) Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
a. Pretest Kelompok Kontrol 
Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan pretest kemampuan menulis karangan deskripsi. 





2013. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas XD yang melakasanakan 
pretest  pada jam pelajaran 5 dan 6. Setelah dilakukan pretest, peneliti 
menjaring data menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman 
penyekoran tes menulis karangan deskripsi. Dari hasil penyaringan data 
tersebut diperoleh skor pretest  kelompok kontrol. 
Skor yang diperoleh kelompok kontrol skor terendah sebesar 66, 
tertinggi sebesar 78, skor rata-rata (mean) 72,53; median 72,50; mode 
sebesar 75,00; dan standar deviasi sebesar 2,839.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan 
deskripsi kelompok kontrol masih rendah. Kesalahan yang paling menonjol 
adalah unsur tata bahasanya, penulisan ejaan yang dapat dilihat dari empat 
aspek, yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik. 
Contoh kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut. 
 
          (D1/AM.02/KK/PRE) 
Berdasarkan penggalan paragraf di atas, terdapat banyak kesalahan 
dalam mekanik, khususnya dalam penggunaan EYD yang terdapat pada kata 
“yg” yang seharusnya ditulis “yang”. Penggunaan huruf kapital yang salah 
terdapat pada kata “pengunjung”, seharusnya huruf pertama ditulis dengan 





bacaan, sudah memberikan kesan pembaca dalam memahami tulisan 
tersebut, namun susunan kalimatnya masih  kurang baik. Organisasi tempat 
sudah bagus. Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang bervariasi. 
Pemakaian tanda baca mengalami kesalahan dalam penempatannya dan 
belum mengetahui paragraf yang baik dan benar. Hasil karangan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 84. 
 
(D2/YMBW.31/KK/PRE) 
Penggalan paragraf di atas terlihat masih banyak penggunaan kata non 
formal yang seharusnya ditulis dengan huruf baku, misalnya pada kata “tak” 
seharusnya ditulis dengan “tidak”. Penggunaan EYD tidak terlalu banyak 
mengalami kesalahan namun ada beberapa yang masih menggunakan garis 
miring. Dari segi isi bacaan sudah memberikan kesan pembaca dalam 
memahami tulisan tersebut. Penggunaan bahasa masih kurang dimengerti 
seperti yang terdapat pada kalimat “jika malam hari, di sepanjang malioboro 
terdapat grup musik jalanan guna menghibur pengunjung”. Seharusnya 
kalimat itu menjadi “pada malam hari, di sepanjang malioboro terdapat grup 
musik jalanan guna menghibur pengunjung”. Organisasi waktu sudah bagus. 
Pilihan kosakata yang digunakan kurang tepat seperti kata “pembelanjaan” 





terlalu jelas. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 85. 
b. Pretest Kelompok Eksperimen 
Kegiatan pretest pada kelompok eksperimen juga dilaksanakan pada 
hari Rabu, 3 Juli 2013. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XE 
yang melaksanakan pretest  pada jam pelajaran 1 dan 2. Skor yang diraih 
kelompok eksperimen, skor terendah sebesar 66, tertinggi sebesar 78, skor 
rata-rata (mean) sebesar  72,06; median sebesar  72,00; mode sebesar  
71,00; dan  standar deviasi sebesar 3,271.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan 
deskripsi kelompok eksperimen masih rendah. Kesalahan yang paling 
menonjol unsur tata bahasanya, penulisan ejaan yang dapat dilihat dari empat 
aspek, yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik. 
Contoh kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut. 
   
(D3/IF.15/KE/PRE) 
Penggalan paragraf di atas terlihat bahwa penggunaan huruf besar dan 
huruf kecil masih sangat kurang diperhatikan dalam pemakaian dan 
penempatannya. Banyak terdapat kata-kata di tengah kalimat yang 





bacaan cukup memberikan kesan pembaca dalam memahami tulisan tersebut 
tetapi masih ada beberapa kalimat yang kurang dipahami. Bahasa yang 
digunakan cukup dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan cukup tepat. 
Pemakaian tanda baca kurang terlalu jelas dan penggunaan EYD kurang 
tepat. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 
86. 
 
        (D4/SZ.29/KE/PRE) 
Penggalan paragraf di atas menunjukkan bahwa pengembangan 
paragraf deskripsi siswa saat pretest masih sangat kurang, karena paragraf di 
atas belum menunjukkan paragraf deskripsi. Penggunaan EYD banyak 
mengalami kesalahan. Dari segi isi bacaan cukup memberi kesan kepada 
pembaca dalam memahami tulisan tersebut. Organisasi waktu cukup bagus. 
Bahasa yang digunakan cukup dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan 
kurang, misalnya terdapat kata “agak”. Pemakaian tanda baca kurang terlalu 
jelas. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 87. 
 Kesulitan yang dihadapi oleh kelompok kontrol hampir sama 
dengan kesulitan yang dihadapi oleh kelompok eksperimen dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, yaitu siswa masih kesulitan dalam 
mengembangkan topik dengan isi deskripsi yang akan dibuat. Kesulitan yang 





dalam tulisan yang disampaikan kurang jelas. Serta kesan pembaca tidak 
mudah dipahami. Organisasi dari latar waktu dan tempat kurang sesuai 
dengan topik. Bahasa dan aturan penulisan masih banyak yang salah dan 
tidak efektif dalam kalimat. Kosakata yang digunakan tidak tepat dan 
membingungkan dalam penulisan. Penggunaan tanda baca masih banyak 
mengalami kesalahan dan tidak tepat dalam kalimat.   
2. Deskripsi Kondisi Akhir (Posttest) Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan posttest keterampilan menulis karangan deskripsi. Peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 
pedoman penilaian menulis karangan deskripsi. Pada kegiatan posstest kelas 
eksperimen siswa mendapat pembelajaran menggunakan strategi lingkaran 
pertanyaan. Sedangkan pada kelas kontrol siswa mendapat pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi lingkaran pertanyaan. Dari data yang telah 
dibahas di atas dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan deskripsi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama mengalami 
peningkatan. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh pembahasan 
lembar kerja siswa pada posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
sebagai berikut. 
a. Posttest Kelompok Eksperimen 
Melalui hasil posttest diketahui skor rata-rata (mean) yang diraih siswa 
kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar 79,78; mode sebesar 79,00; 
skor tengah (median) 79,50; dan standar deviasi sebesar 3,765. Skor tertinggi 






Karangan deskripsi yang ditulis siswa kelompok eksperimen pada saat 
posttest mengalami peningkatan dalam aspek isi dan pengorganisasian. 
Walaupun terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek 
kosakata, bahasa, dan mekanik karangan. Contoh karangan deskripsi siswa 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
 
        (D5/ABS.02/KE/POST) 
Penggalan paragraf di atas masih terdapat kesalahan dalam penulisan 
kata yang tidak sesuai dengan EYD. Dari segi isi tulisan sudah dapat 
menciptakan kesan pembaca dengan baik. Organisasi yang dipakai dalam 
latar cukup baik. Penggunaan bahasa yang digunakan sudah tepat. Kosakata 
yang digunakan kurang tepat. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada 






Penggalan paragraf di atas masih terdapat sedikit kesalahan dalam 
pemenggalan kata. Dari segi isi tulisan cukup menciptakan kesan pembaca 
dengan baik. Organisasi yang dipakai dalam latar cukup. Bahasa yang 
digunakan bisa dimengerti. Kosakata yang digunakan sudah tepat, , tetapi ada 
beberapa kata yang kurang dimengerti.  Hasil karangan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 3 halaman 91. 
b. Posttest Kelompok Kontrol 
Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 80 dan skor 
terendah adalah 68. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-rata (mean) 
yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 72,93; mode 
sebesar 75,00; skor tengah (median) 73,00; dan standar deviasi sebesar 
2,793.  
Karangan deskripsi yang ditulis pada saat posttest oleh kelompok 
kontrol mengalami peningkatan, akan tetapi tidak sesignifikan peningkatan 
kelompok eksperimen. Contoh karangan deskripsi yang ditulis siswa 
kelompok kontrol pada saat posttest adalah sebagai berikut. 
 
         (D7/RAM.27/KK/POST) 
Penggalan paragraf di atas dari segi isi sudah bagus, ketepatan tulisan 





walaupun masih ada beberapa kesalahan seperti misalnya kata “mengais” 
seharusnya ditulis “mencari”. Pemakaian EYD sudah cukup tepat, namun 
masih ada beberapa kesalahan misalnya pada kata “tak” seharusnya ditulis 
“tidak”. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 
92. 
   
(D8/MRH.16/KK/POST) 
Penggalan paragraf di atas masih terdapat kesalahan dalam aspek 
mekanik. Dari segi isi tulisan cukup menciptakan kesan terhadap pembaca. 
Organisasi yang dipakai dalam latar cukup. Bahasa yang digunakan cukup 
tepat. Kosakata yang digunakan kurang tepat seperti misalnya terdapat kata 
“alias” yang seharusnya ditulis “artinya”. Hasil karangan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 3 halaman 93. 
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi antara Kelompok 
yang Menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan dengan Kelompok 
yang Tanpa Menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan 
Hasil pretest keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi antara kedua kelompok tersebut. Hal 





berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, 
maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.  
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis karangan  
deskripsi dengan menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan. Siswa 
kelompok eksperimen yang menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan 
dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam materi pembelajaran 
menulis deskripsi yang dilakukan oleh guru.  
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan, kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol 
yang mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan mengalami peningkatan yang 
lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari 
skor rata-rata saat pretest dan posttest menulis karangan deskripsi kelompok 
kontrol. Skor rata-rata (mean) kelompok kontrol saat pretest menulis karangan 
deskripsi adalah 72,53 dan skor rata-rata pada saat posttest sebesar 72,93. 
Artinya, terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis karangan 
deskripsi kelompok kontrol sebesar 0,4. Pada kelompok eksperimen, skor 
rata-rata (mean)  saat pretest menulis deskripsi sebesar 72,06, sedangkan 
pada saat posttest adalah 79,78. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 7,72.  
Skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t 
untuk sampel bebas. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa p lebih kecil 





perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi setelah diberikan 
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Perbedaan yang menonjol juga dapat dilihat dalam proses pembelajaran 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, 
siswa cenderung merasa bosan dan kesulitan dalam mengembangkan 
karangan. Pembelajaran hanya dilakukan dengan cara siswa membuat 
kerangka karangan dilanjutkan dengan mengembangkan karangan tersebut 
menjadi karangan. Hal tersebut membuat pembelajaran menulis karangan 
deskripsi menjadi monoton sehingga siswa tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Dampak dari ketidakantusiasan 
tersebut membuat pemahaman tentang menulis karangan deskripsi menjadi 
kurang. 
Pada kelompok eksperimen guru menerapkan strategi Lingkaran 
Pertanyaan. Dalam strategi Lingkaran Pertanyaan, siswa dituntut kreatif 
dalam mengembangkan ide dan nalar mereka untuk membuat karangan 
deskripsi dengan membuat pertanyaan dari topik yang telah ditentukan, 
kemudian siswa mencari jawaban atas pertanyaan tersebut dari berbagai 
sumber. Setelah itu, siswa dapat mengembangkan pertanyaan dan jawaban 
tersebut menjadi beberapa paragraf yang nantinya menjadi karangan 
deskripsi dengan gagasan utama paragraf dan diikuti informasi pendukung.  
Keberhasilan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat dikaitkan dengan teori 
Wiesendanger (2001: 169-170), yang menyatakan bahwa strategi ini 
dirancang sebagai upaya untuk membantu peserta didik dalam 





menyampaikannya secara tertulis. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa 
kelas menengah dan dalam situasi perbaikan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kentarti (2010) yang 
berjudul Keefektifan Media Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis 
Deskripsi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul. 
Kentarti menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media maket realis 
lebih efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi ekspositoris siswa kelas X 
SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul secara 
konvensional (tanpa menggunakan media apapun). Selain itu, hasil penelitian 
ini juga mendukung hasil penelitian Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan 
Penggunaan Media Kliping Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal 
Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang 
menggunakan media kliping gambar mampu membuat karangan deskripsi 
yang lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan media kliping 
gambar. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi Lingkaran Pertanyaan telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam 
menulis karangan deskripsi sehingga terjadi peningkatan keterampilan 
menulis. Manfaat yang diperoleh siswa kelompok eksperimen ditunjukkan oleh 
beberapa hal, di antaranya adalah pengorganisasian ide yang lebih tertata 
dengan baik, sehingga penulisan karangan tidak keluar dari topik yang 
ditentukan, pengembangan paragraf yang dihasilkan siswa terlihat lebih logis, 





dengan teori Gie (2002: 3) menyatakan bahwa kegiatan mengungkapkan 
gagasan melalui bahasa tulis meliputi empat unsur, yaitu gagasan, tuturan, 
tatanan, dan wahana. 
Berdasarkan pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai. 
4. Tingkat Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Depok 
Keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk 
sampel berhubungan. Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui 
besarnya thitung (th) adalah sebesar 11,913 dengan db  31 dan  adalah sebesar 
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
Keberhasilan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat dikaitkan dengan teori 
Wiesendanger (2001: 169-170), yang menyatakan bahwa strategi ini 
dirancang sebagai upaya untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan gagasan dan kemudian merencanakan bagaimana 
menyampaikannya secara tertulis. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa 
kelas menengah dan dalam situasi perbaikan. 
Keberhasilan penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat 





bahwa langkah-langkah yang bisa diterapkan dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi, yaitu langkah pertama guru menggambar sebuah 
lingkaran besar di papan tulis lalu kemudian berdiskusi dengan siswa 
mengenai topik yang akan dipakai dan dituliskan di dalam lingkaran tersebut. 
Langkah kedua, siswa melakukan curah pendapat pertanyaan sesuai dengan 
topik yang sudah ditentukan dan menuliskannya di sekitar lingkaran 
(atas,bawah,samping kanan, dan samping kiri). Langkah ketiga, siswa 
mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah muncul dari berbagai 
sumber seperti buku, internet, dan berdasarkan pengalaman atau 
pengamatan. Selanjutnya, masing-masing pertanyaan dan jawaban tersebut 
dikembangkan menjadi satu paragraf deskripsi yang nantinya akan menjadi 
sebuah karangan deskripsi. 
Penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi membantu siswa memudahkan dan memunculkan 
ide-ide untuk dikembangkan menjadi sebuah karangan dan menjadi acuan 
selama kegiatan menulis berlangsung. Seperti yang diungkapkan Gie (2002: 
5) bahwa terdapat beberapa fungsi penting menulis, yaitu sebagai sarana 
untuk menemukan sesuatu, untuk menemukan ide baru, serta untuk 
mengorganisasikan dan menjernihkan konsep. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi Lingkaran Pertanyaan telah teruji efektif dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi. Keefektifan strategi Lingkaran 
Pertanyaan dapat dilihat dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari 
aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 





selanjutnya menjadi acuan selama proses penulisan karangan deskripsi, 
sehingga karangan yang ditulis tidak keluar dari pokok bahasan awal yang 
ditentukan. Namun, juga memberikan pengalaman yang nyata dan dapat 
membangun keterampilan melalui penugasan-penugasan nyata. Sementara 
itu, strategi ini juga dapat memberikan proses umpan balik serta evaluasi 
antara hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan. 
Antusias siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan cukup tinggi. 
Hal tersebut terlihat ketika siswa lebih kreatif dalam mengembangkan ide dan 
nalar mereka pada saat menulis karangan deskripsi karena siswa kelompok 
eksperimen diberi perlakuan berupa strategi Lingkaran Pertanyaan. Selain itu 
siswa juga terlihat lebih aktif karena langkah-langkah dalam strategi Lingkaran 
Pertanyaan yang mengajak siswa untuk lebih antusias dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan menggunakan strategi Lingkaran 
Pertanyaan.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Namun, masih ada 
keterbatasan penelitian dalam praktiknya. Keterbatasan tersebut mencakup 
subjek dan waktu penelitian. 
Subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah, yaitu siswa 
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan dalam satu 
sekolah memungkinkan terjadinya bias. Hal tersebut dikarenakan peluang 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol saling berinteraksi menjadi lebih 





pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok 
Sleman Yogyakarta dengan satu kelompok kontrol dan satu kelompok 
eksperimen. Dengan demikian, hasil penelitian ini dimungkinkan dapat berbeda 
hasilnya apabila diterapkan disekolah lain karena kondisi siswa setiap sekolah 
pasti berbeda.  
Keterbatasan penelitian ini juga terdapat pada perlakuan yang dilakukan 
berulang-ulang membuat siswa kadang mengeluh dan bosan ketika menulis 
karangan deskripsi. Akan tetapi, hal tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru 







A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan 
deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Perbedaan keterampilan 
menulis karangan deskripsi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t untuk 
sampel bebas posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol. 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar dari skor ttabel 
(th : 8,258>tt : 2,000) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf 
signifikansi 5% (0,05) dan db 62. Siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan lebih terorganisasi menyusun 
ide-ide dalam menyusun karangan deskripsi.   
2. Strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Keefektifan strategi pembelajaran 
Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil penghitungan 
uji-t menunjukkan bahwa thitung (th) adalah sebesar 11,913 dengan db 31. 
Kemudian, skor thitung tersebut  dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan db 31. Skor ttabel (tt) sebesar 2,042 pada taraf signifikansi 
5% dan db 31. Hal itu menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada 





Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis deskripsi siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Strategi Lingkaran Pertanyaan  
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
Lingkaran Pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Lingkaran 
Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.  
  
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa strategi 
Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi perlu menggunakan strategi 
pembelajaran Lingkaran Pertanyaan. Penggunaan strategi pembelajaran 
Lingkaran Pertanyaan dapat membantu siswa dalam berpikir secara cepat untuk 
menuangkan ide-ide yang diperoleh dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan bahan utama setelah menerapkan strategi ini. Disamping itu, 
penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam proses belajar mengajar tidak 
hanya didominasi oleh guru melainkan banyak melibatkan siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Hal ini membuat proses pembelajaran lebih hidup dan 
semangat dalam menerima materi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi 
Lingkaran Pertanyaan ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis, 








C. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, 
khususnya menulis karangan deskripsi, yaitu sebagai berikut.   
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran Lingkaran 
Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Dengan demikian, strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
dengan melakukan adaptasi sesuai dengan kondisi siswa masing-masing.   
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. 
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 
strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran 


















Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Azwar, Syaifudin. 2004. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Darmadi, Kaswan. 1996. Meningkatkan Kemampuan Menulis (Panduan untuk 
Mahasiswa dan Calon Guru). Yogyakarta. 
Enre, Fachrudin Ambo. 1988. Dasar-dasar Keterampilan Menulis. Jakarta, 
Depdikbud. 
Gie,  The Liang. 2002. Terampil Mengarang. Yogyakarta: Andi Offset. 
Jonathan, Sarwono. 2010. Pintar Menulis Karangan Ilmiah: Kunci Sukses dalam 
Menulis Ilmiah. Yogyakarta. Andi. 
Indiarti, Siti Maryam. 2004. Skripsi: Keefektifan Penggunaan Media Kliping 
Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Murid Kelas 
IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal Wilayah Timur, Yogyakarta. 
Yogyakarta: PBSI FBS UNY. 
Kentarti, Nor Hapsari. 2010. Skripsi: Keefektifan Media Maket Realis dalam 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK 
Negeri 2 Kasihan Bantul.Yogyakarta: PBSI FBS UNY. 
Keraf, Gorys. 1981. Eksposisi dan Deskripsi. Jakarta ; Nusa Indah.  
Dunia Pustaka Jaya. 
 
__________. 1995. Eksposisi. Jakarta: Grasindo 
Marahimin, Ismail. 1994. Menulis secara Populer. Jakarta : Dunia Pustaka Jaya. 
Nurgiyantoro, Burhan dkk. 2009. Statistik Terapan untuk Penelitian Ilmu-ilmu 
Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada Press. 
__________. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Edisi 
Pertama). Yogyakarta: BPEF. 
Poerwadaminta. 1993. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Rofi’uddin, Ahmad & Darmiyati Zuchdi. 1998/1999. Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia di Kelas Tinggi. Jakarta: Depdikbud. 
Tarigan, Henri Guntur. 2008. Menulis sebagai suatu Keterampilan Berbahasa. 





__________. 1993. Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa. Bandung: 
Angkasa. 
Semi, Atar. 1993. Rancangan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Bandung: Angkasa. 
Sirait, Bistok dkk. 1985. Pedoman Karang Mengarang. Jakarta: Depdikbud. 
Sugiyono, Dr. 2002. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
___________. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suriamiharja, dkk.1997. Petunjuk Praktis Menulis. Jakarta: Depdikbud. 
Suroso, 2007. Classroom Action Research. Yogyakarta: Elmatera. 
Suyata, Pujiati. 2008. Metodologi Pengajaran Bahasa: Suatu Pendekatan 
Kualitatif. Yogyakarta: FPBS IKIP Yogyakarta. 
 
Syafi’i, Imam. 1988. Retorika dalam Menulis. Jakarta : Dirjen Pendidikan Tinggi 
PL2P Depdikbud. 
Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literary Education. Upper 
Saddle River, New Jersey : Colombus Ohio. 























LAMPIRAN 1 : DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST 
                         KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 
                         KELOMPOK KONTROL    
 
Nomor Subjek Pretest Posttest 
S1 66 68 
S2 71 72 
S3 75 77 
S4 78 80 
S5 76 76 
S6 75 75 
S7 75 75 
S8 72 70 
S9 73 75 
S10 74 74 
S11 71 74 
S12 73 70 
S13 74 75 
S14 73 74 
S15 69 70 
S16 70 73 
S17 68 69 
S18 74 75 
S19 71 72 
S20 75 75 
S21 72 73 
S22 78 76 
S23 70 70 
S24 74 74 
S25 75 71 
S26 68 68 
S27 71 72 
S28 72 73 
S29 69 69 
S30 72 72 
S31 72 72 











LAMPIRAN 2 : DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST 
                         KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 
                         KELOMPOK EKSPERIMEN    
 
Nomor Subjek Pretest Posttest 
S1 68 75 
S2 70 83 
S3 73 88 
S4 76 85 
S5 66 79 
S6 66 77 
S7 71 85 
S8 76 75 
S9 69 80 
S10 71 80 
S11 68 79 
S12 75 83 
S13 71 75 
S14 73 79 
S15 71 79 
S16 70 80 
S17 76 79 
S18 71 74 
S19 68 75 
S20 73 76 
S21 72 80 
S22 72 79 
S23 75 85 
S24 78 85 
S25 77 86 
S26 72 75 
S27 72 81 
S28 77 82 
S29 69 76 
S30 72 81 
S31 77 80 


























































































LAMPIRAN 4 : INSTRUMEN TES 
Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
(Pretest) 
Petunjuk Soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Tempat Wisata. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 




Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Perlakuan 1  
Petunjuk soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Tokoh Idola. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 







Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Perlakuan 2  
Petunjuk soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Perpustakaan. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 




Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Perlakuan 3  
Petunjuk soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Ruang Kelas. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 









Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Perlakuan 4  
Petunjuk soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Gedung Museum. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 




Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
(Posttest) 
Petunjuk Soal 
1. Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan. 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Keindahan Pantai. 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada. 
4. Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman 
lain. 








 LAMPIRAN 5 : INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Pedoman Penyekoran Menulis Karangan Deskripsi 
Nama:  
Judul :  






27 -  30 Sangat Baik – Sempurna: kesamaan tulisan dengan objek, 
ketepatan tulisan dengan objek, penciptaan kesan pembaca. 
 
22 - 26 Cukup – Baik: kesamaan tulisan dengan objek cukup terlihat, 
ketepatan tulisan dengan objek cukup terlihat, penciptaan 
kesan pembaca. 
 
17 - 21 Sedang – Cukup: kesamaan tulisan dengan objek cukup 
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat, 
penciptaan kesan pembaca cukup terlihat. 
 
13 - 16 Sangat – Kurang: kesamaan tulisan dengan objek kurang 
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat, 
penciptaan kesan pembaca tidak terlihat. 
 
2. ORGANISASI 
18 - 20 Sangat Baik – Sempurna: kesatuan alinea, kepaduan alinea, 
kejelasan isi. 
 
14 - 17 Cukup – Baik: kesatuan alinea terlihat, kepaduan alinea 
cukup terlihat, kejelasan isi. 
 
10 - 13 Sedang – Cukup: kesatuan alinea cukup, kurangnya 
kepaduan alinea, kejelasan isi cukup. 
 
7 -  9 Sangat – Kurang: kurangnya kesatuan alinea, kurangnya 
kepaduan alinea, tidak terlihat kejelasan isi. 
 
3. KOSAKATA 
14 - 15 Sangat Baik – Sempurna: potensi kata tepat, pilihan kata 
tepat. 
 
12 - 13 Cukup – Baik: pemanfaatan potensi kata kurang tepat, pilihan 
kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu. 
 
10 - 11 Sedang – Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering 
terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak 
makna, pilihan kata dan ungkapan tidak tepat. 
 
7 - 9 Sangat – Kurang: pemanfaatan potensi kata tidak tepat, 
pengetahuan tentang kosakata rendah. 
 
4. PENGUASAAN BAHASA 
22 - 25 Sangat Baik – Sempurna: ketepatan struktur kalimat, kalimat 
bervariasi. 
 
18 - 21 Cukup – Baik: kalimat efektif, sesuai sintaksis, terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan tetapi 
makna tidak kabur, kurang bervariasi. 
 
11 - 17 Sedang – Cukup: kalimat kurang efektif, tidak sesuai 
sintaksis, tidak bervariasi, terjadi kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
 
5 - 10 Sangat – Kurang: kalimat tidak efektif, tidak sesuai sintaksis, 




9 - 10 Sangat Baik – Sempurna: penulisan kata tepat, pemakaian 
tanda baca tepat. 
 
7 - 8 Cukup – Baik: ejaan kurang tepat, tulisan terbaca, 
penggunaan tanda baca kurang tepat. 
 
5 - 6 Sedang – Cukup: ejaan kurang tepat, tulisan kurang terbaca 
dengan jelas, penggunaan tanda baca kurang tepat. 
 
3 - 4 Sangat – Kurang: ejaan tidak tepat, tulisan tidak terbaca, 











LAMPIRAN 6 : DISTRIBUSI SEBARAN DATA 
 
DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST -POSTTEST KELOMPOK KONTROL 



















32 32 32 32
72.5313 72.9375 72.0625 79.7813
72.5000 73.0000 72.0000 79.5000
75.00 75.00 71.00 79.00
2.83963 2.79328 3.27195 3.76516
66.00 68.00 66.00 74.00









































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
45.0313 16.805 .417 .771
59.8438 10.072 .723 .682
60.5000 16.194 .633 .708
62.5313 17.676 .538 .741





















LAMPIRAN 8 : HASIL UJI NORMALITAS 
 

















32 32 32 32
72.5313 72.9375 72.0625 79.7813
2.83963 2.79328 3.27195 3.76516
.104 .117 .133 .133
.099 .105 .133 .133
-.104 -.117 -.104 -.105
.587 .661 .750 .753




















Test distribution is Normal.a. 





LAMPIRAN 9 : HASIL UJI HOMOGENITAS VARIAN 
 




















Test of Homogeneity of Variances
.432 1 62 .514









LAMPIRAN 10: HASIL UJI-T SAMPEL BEBAS 
 















32 72.5313 2.83963 .50198









.432 .514 .612 62 .543 .46875 .76586 .06218 .99968







































32 72.9375 2.79328 .49379









2.123 .150 -8.258 62 .000 -6.84375 .82876 8.50041 5.18709






















LAMPIRAN 11 : HASIL UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN 
 













72.5313 32 2.83963 .50198
















































72.0625 32 3.27195 .57840



































LAMPIRAN 12 : HASIL PERHITUNGAN KATEGORI 





    
Skor Max = 78   
Skor Min = 66   
Mi 144 / 2 = 72   
Sdi 12 / 6 = 2   
    
         Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 74.00   
Sedang : 70.00 ≤ X < 74.00 














    
Skor Max = 80   
Skor Min = 68   
Mi 148 / 2 = 74   
Sdi 12 / 6 = 2.0   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 76.00   
Sedang : 72.00 ≤ X < 76.00 



























    
Skor Max = 78   
Skor Min = 66   
Mi 144 / 2 = 72   
Sdi 12 / 6 = 2   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 74.00   
Sedang : 70.00 ≤ X < 74.00 

















    
Skor Max = 88   
Skor Min = 74   
Mi 162 / 2 = 81   
Sdi 14 / 6 = 2.3   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 83.33   
Sedang : 78.67 ≤ X < 83.33 



































LAMPIRAN 14 : SILABUS PEMBELAJARAN MENULIS 
Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 1 
Standar Kompetensi : Menulis 































a. Siswa diberi penjelasan 
tentang menulis 
deskripsi dan faktor yang 
dinilai. 
b. Guru dan siswa 
berdiskusi menentukan 
topik karangan. 
c. Siswa diberi tugas 
membuat minimal empat 
pertanyaan berdasarkan 
topik yang ada. 
d. Siswa mencari jawaban 
dari pertanyaan dari 
berbagai sumber. 
e. Siswa menyusun 
karangan deskripsi dari 
a. Siswa mampu membuat 
pertanyaan sesuai 
dengan topik yang telah 
didiskusikan. 
b. Siswa mampu mencari 
jawaban atas pertanyaan.
c. Siswa mampu 
mengembangkan 
pertanyaan dan jawaban 
yang tersedia menjadi 






























pertanyaan dan jawaban 
yang telah tersedia 
untuk mendeskripsikan 
objek seperti deskripsi 
objek seperti deskripsi 
tempat dengan aspek 
suasana dan bagian 
yang relevan, dan 
deskripsi orang dengan 
aspek fisik dan watak. 






        Menyetujui,  




Dra. Maria Yanik Rismanti           Endah Nurhayati 




LAMPIRAN 15 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 (PRETEST) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                     karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris). 
Kompetensi Dasar     : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif.   
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyusun karangan dengan baik. 
2. Siswa dapat membuat kerangka menjadi karangan deskripsi yang utuh 
dan padu dengan isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata 
bahasa, gaya, dan ejaan yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
4. Menulis karangan deskripsi. 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 









D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar 
b. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengertian karangan 
deskripsi 
c. Siswa diberi tugas membuat kerangka karangan kemudian 
mengembangkan kerangka tersebut dalam bentuk karangan 
deskripsi dengan tema Tempat Wisata. 
d. Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam 
 
E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Modul dan buku panduan siswa 
b. Pengamatan dan pengalaman siswa 
2. Alat pembelajaran 
a. Lembar kerja untuk menulis 
b. Pena 
c. Penghapus 
d. Papan tulis 
e. Spidol 
3. Media pembelajaran 
- 
F.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 






1. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
“Tempat Wisata”! 
2. Buatlah judul yang menarik! 
3. Minimal karangan empat paragraf! 
4. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        








Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 
NIP  196001031985112001     NIM 07201244027 
     










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
(PERLAKUAN 1) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                     karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris) 
 Kompetensi Dasar : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif   
Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah 
ditentukan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber 
atau dari pengalaman dan pengamatan. 
3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi 
sebuah paragraf deskripsi. 
4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan 
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan 
ejaan yang baik dan benar. 
 
A. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Contoh karangan deskripsi. 
3. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
4. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
5. Menulis karangan deskripsi. 
 
B. Strategi  Pembelajaran 





C. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Siswa diberi penjelasan tentang pengertian karangan deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
c. Guru menjelaskan strategi lingkaran pertanyaan. 
d. Guru dan murid berdiskusi mengenai tema. 
e. Guru menggambar sebuah lingkaran di papan tulis dan menuliskan 
tema didalam lingkaran tersebut. 
f. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema 
tersebut. 
g. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau 
berdasarkan pengalaman dan pengamatan. 
h. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah ada. 
i. Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam 
 
D. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Modul dan buku panduan siswa 
b. Pengamatan dan pengalaman siswa 
2. Alat pembelajaran 
a. Lembar kerja untuk menulis 
b. Pena 
c. Penghapus 




3. Media pembelajaran 
- 
E.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas) 
Soal 
1. Buatlah pertanyaan dan cari jawabannya mengenai tema dibawah ini! 
                                                             Pertanyaan. 
                                                               Jawaban 
 
                            Pertanyaan.       Pertanyaan. 
                        Jawaban                                                  Jawaban 
 
                                                            Pertanyaan. 
                                                               Jawaban 
           
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan! 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada! 
4. Minimal karangan empat paragraf! 
5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa  Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        















Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
(PERLAKUAN 2) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi :Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                         karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris) 
Kompetensi Dasar  : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif   
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah 
ditentukan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber 
atau dari pengalaman dan pengamatan. 
3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi 
sebuah karangan deskripsi. 
4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan 
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan 
ejaan yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Contoh karangan deskripsi. 
3. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
4. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
5. Menulis karangan deskripsi. 
 
C. Strategi Pembelajaran 




D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam. 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran. 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu 
lalu. 
c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan. 
d. Guru menggambar sebuah lingkaran di papan tulis dan menuliskan 
tema didalam lingkaran tersebut. 
e. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema 
tersebut. 
f. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber 
atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan. 
g. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah ada. 
h.  Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
c. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
d. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam 
 
E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Modul dan buku panduan siswa 
b. Pengamatan dan pengalaman siswa 
F. Alat pembelajaran 
a. Lembar kerja untuk menulis 
c. Pena 
d. Penghapus 





G. Media pembelajaran 
- 
 H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 
2.  Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas) 
Soal 
1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawah ini! 
                                                Pertanyaan. 
                                                               Jawaban 
 
                   Pertanyaan.              Pertanyaan. 
                    Jawaban       Jawaban 
 
                                        
                                                          Pertanyaan. 
                                                            Jawaban 
 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan! 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada! 
4. Minimal karangan empat paragraf! 
5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa  Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa 
 
 
Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
(PERLAKUAN 3) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                      karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris). 
Kompetensi Dasar      : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah 
ditentukan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber 
atau dari pengalaman dan pengamatan. 
3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah 
karangan deskripsi. 
4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan 
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan 
ejaan yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
4. Menulis karangan deskripsi. 
 
C. Strategi Pembelajaran 





D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam. 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran. 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu 
lalu. 
c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema. 
d. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema 
tersebut. 
e. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber 
atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan. 
f. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah ada. 
g. Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi. 
b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Modul dan buku panduan siswa 
b. Pengamatan dan pengalaman siswa 
2. Alat pembelajaran 
a. Lembar kerja untuk menulis 
b. Pena 
c. Penghapus 
d. Papan tulis 
e. Spidol 





G.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas) 
Soal 
1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawah ini! 
                                                Pertanyaan. 
                                                               Jawaban 
 
                             Pertanyaan.     Pertanyaan. 
                         Jawaban                                               Jawaban 
 
                                                             Pertanyaan. 
                                                              Jawaban 
 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan! 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada! 
4. Minimal karangan empat paragraf! 
5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa  Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        








Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
(PERLAKUAN 4) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                      karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris). 
Kompetensi Dasar     : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif.   
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah 
ditentukan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber 
atau dari pengalaman dan pengamatan. 
3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah 
karangan deskripsi. 
4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan isi 
gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan ejaan 
yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
4. Menulis karangan deskripsi. 
 
C. Strategi Pembelajaran 





D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam. 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran. 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu 
lalu. 
c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan. 
d. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema 
tersebut. 
e. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau 
berdasarkan pengalaman dan pengamatan. 
f. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah ada. 
g.  Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi. 
b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Bahan modul dan buku panduan siswa 
2. Pengamatan dan pengalaman siswa 
F. Alat pembelajaran 
1. Lembar kerja untuk menulis 
2. Pena 
3. Penghapus 
4. Papan tulis 
5. Spidol 
 





H.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas) 
Soal 
1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawah ini! 
                                      Pertanyaan dari siswa? 
                                                               Jawaban 
 
            Pertanyaan dari siswa?       Pertanyaan dari siswa? 
                   Jawaban       Jawaban 
 
                                                    Pertanyaan dari siswa? 
                                                                Jawaban 
 
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan! 
3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada! 
4. Minimal karangan empat paragraf! 
5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa  Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa 
 
 
Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 (POSTTEST) 
 
Sekolah  : SMAN 1 DEPOK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi Waktu  : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
                                      karangan (naratif, eskriptif, ekspositoris). 
Kompetensi Dasar     : Menulis hasil observasi dalam bentuk  paragraf deskriptif.   
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah 
ditentukan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber 
atau dari pengalaman dan pengamatan. 
3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah 
karangan deskripsi. 
4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan 
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan 
ejaan yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi. 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi. 
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
4. Menulis karangan deskripsi. 
. 
 
C. Strategi Pembelajaran 






D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam. 
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran. 
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu 
lalu. 
c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan. 
d. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema 
tersebut. 
e. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau 
berdasarkan pengalaman dan pengamatan. 
f. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah ada. 
g.  Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi. 
b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 
E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Modul dan buku panduan siswa 
b. Pengamatan dan pengalaman siswa 
2. Alat pembelajaran 
a. Lembar kerja untuk menulis 
b. Pena 
c. Penghapus 
d. Papan tulis 
e. Spidol 
 




G.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi) 
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas) 
Soal 
3. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawah ini! 
                                           Pertanyaan. 
                                                          Jawaban 
 
                        Pertanyaan                                        Pertanyaan. 
                    Jawaban                                            Jawaban 
 
                                                    
                                                     Pertanyaan. 
                                                        Jawaban 
 
4. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema 
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan! 
5. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada! 
6. Minimal karangan empat paragraf! 
7. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 
Penilaian 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah 
Skor Isi  Organisasi Kosakata Penggunaan Bahasa  Mekanik 
30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa 
 
 
Dra. Maria Yanik Rismanti     Endah Nurhayati 






LAMPIRAN 16 : DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Gambar 1 : Lokasi Penelitian 
 




Gambar 3 : Kegiatan Posttest Kelas Kontrol (XD) 














Gambar 6 : Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen (XE) 
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LAMPIRAN 17 : SURAT-SURAT PENELITIAN 
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